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PEMBERDAYAAN INDUSTRI KECIL KUE MOCHI
OLEH DINAS KOPERASI PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
KOTA SUKABUMI PROVINSI JAWA BARAT

Mulyana dan Bima Suci Nugraha
Institut Pemerintahan Dalam Negeri

ABSTRACT

success of an
mpowerment program. The role of society in process of empowermenl process will
increase people skill as a result of empowerment, therefore, the author takes the title
of “The Empowerment of Mochi Cake Small Industry by Cooperation, Industrial
and Trade Agency of Sukabumi Municipal West Java Province”. The purpose of
observation is to identify rate of government succesfull in the Empowerment of Mochi
Cakes Small Industrv, the influence factors on implementation of that program, and
the solutions which can do to improve people skill on empowermenl process. The
observations was conducted by using exploratory method and inductive approach. The
technique of data collection use interview, observation and documentation. The result
showed thal, the empowerment of mochi cake small indutry which have been done by
Cooperation, Indusirial and Trade Agency of Sukabumi Municipal certainly, but it felt
not optimal by the small industrialists of mochi cakes in Sukabumi constantly. This can
he seen by all of program and activily which conducted in the process of empowerment,
there are on process of planning, implementing, wtilizing and program evaluating. The
supporter factors af mochi cakes small industry growth in Sukabumi are characier.
culture. location, transportation und excellent products. T he inhibitor factors of mochi
cakes small industry growth in Sukabumi are the high level of competition which make
reduce the level of markeling, lack of capital, lack of business concept from mochi’s
industrialist and lack skill of Mochi's maker. The solutions which can do by Sukabumi
Municipe vernmen! and the suggestions which can be given by the author to solve
factors industry at Sukabumi, that enhancing marke!
ing business knowledge by meeting
pir skills by (raining. This things will
Il industry at Sukabumi.

The society participation in every empowerment process is key to the

ientasi pada pemberdayaan,
igan meningkatkan pembangunan
justri kecil. Menurut Undang-
qor 5 Tahun 1984 tentang
dustri kecil adalah kegitan
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barang setengah jadi, dan

bahan baku.
adi barang dengan

atau barang jadi- men)
Lo untuk penggunaannya.

nilai lebih i
rancangan

keglatan
an perckayasaan indusrti.
i kecil merupakan
angunan ekonomi

termasuk

pembangunan d
Pemberdayaan industr
bagian ntegral dari pemb
o memiliki peranan penting

nasional sert
yaitu menciptakan

dalam berbagai misl,
berbagal pemcrataan k
atkat taraf hidup kesejahteraan
it sektor industr
nasional.

esempatan  kerja,

menmgk
masyarakat. memperkt
meningkatkan  ekspor

dan
al tersebut maka ekstensi

Berdasarkan h
industri kecil berperan penting dalam

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

perkembangan perekonomian rakyat
yang dimotor usaha kecil bukanlah suatu
hal yang mudah. Industri kecil (usaha
kecil) sangat tertinggal dalam permodalan,
teknologi/peralatan  dan keterampilan.
Pada umumnya modal yang digunakan
usaha kecil terbentur pada masalah
terbatasnya faslitas pemerintah dalam
pemberian bantuan berupa kredit usaha
kecil atau pinjaman lunak oleh Bank
Pemerintah. Industri  kecil merupakan
' srjaan yang tepat dalam era
ena industri kecil mampu

),

ah pengangguran dan juga

asalahan dan

mpunyai perm ' !
an industri

an serius). Keglt
cktor dan usaha

kecil yang mc¢
pcrlu penangan
kecil pada beberapd 8 ‘
berbasis bahan baku dalam ncger (_'Z‘PM
berjalan terus serta dapat menghasilkan
devisa, penjelasan tersebul

pelajaran kepada pcmer.mtah .lCnlan‘g
arti  pentingnya peran industri  kecil
dan menengah. pemerintah harus dapat
membertkan perhatian yang cukup besar
terhadap industri kecil dan menengah agar
dapat menjadikan masyarakat termotivasi
untuk menciptakan lapangan kerja baru
(mendirikan industri kecil dan menengah).
Salah rintangan perkembangan
ckonomi di Negara-Negara berkembang
dan merupakan ciri dari Negara tersebut
adalah  adanya ledakan penduduk
(population explotion  dan population
pressure). Industri kecil ~mempunyai
peranan yang sangat penting dalam
kegiatan ~pembangunan pereckonomian
daerah, terutama untuk menyerap tenaga
kerja dan meningkatkan pendapatan
masyarakat, dan untuk menunjang scktor-

sektor lain.

but memberikan

satu

Pengembangan industri kecil
menengah ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat baik  berupa
barang atau jasa maupun dengan mutu
dan harga bersaing. Ini menunjukan

tﬂl&h adanya kebijakan dari pemerintah

memberikan kesempatan kepada

itu peran pemerintah
lalam pembinaan dan
ilitas bagi industri
0 meningkatkan
oleh industri
produknya.
1ah  dialami
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Indonesia dan masih terasa dampaknya
hingga saat ini, dapat dilihat pada saat itu
lambatnya perkembangan sektor industri
yang terlihat dari usaha, omset penjualan,
tenaga kerja yang berkurang. Bahkan
ada beberapa industri yang terpaksa
culung tikar. Namun untuk selanjutnya

terjadi perkembangan, sejalan dengan
membaiknya  perckonomian  nasional.

Hal ini terlihat dari benyaknya pengusaha
kecil di Provinsi Jawa Barat yang berada
pada sentra=sentra industri yang ada.
Beberapa industri tersebut mempunyai
potensi dan jumlah yang cukup untuk
dijadikan kawasan industri, walaupun
industri tersebut masih bersifat tradisional
dan dalam bentuk home industry.

Di Provinsi Jawa Barat terdapat salah
kota yang memiliki potensi industri kecil
menengah yang sedang berkembang
dengan baik. yaitu Kota Sukabumi yang
merupakan salah satu sentra industri kue
mochi yang ada di Provinsi Jawa Barat,
industri kue mochi merupakan salah
satu sektor yang paling cocok di Kota
Sukabumi, dikarenakan Kota Sukabumi
sudah memiliki nama yang terkenal di
Jawa Barat tentang penghasil kue mochi
asli khas buatan tangan-tangan kreatif

imi. Kue mochi memang bukan
| tan Sukabumi. Pembuatan
:. ,r sk i o)

saha industri kecil menengah di Kota

(Mulyana dan Bima S. Nygraha)

relatif lebih kecil, sehingga lebth mudah
untuk dimakan dalam satu suapan.

Usaha kue mochi pada awalnya
dirintis dari tahun 1983, berawal dari 1
toko, seiring dengan pertambahan zaman
pengusaha kue mochi semakin bertambah,
sehingga saat ini di Kota Sukabumi telah
memiliki banyak produsen kue mochi.
Akibatnya persaingan antar produsen
kue mochi menjadi semakin ketat dan
memeksa pengsaha kue mohi untuk dapat
menciptakan inovasi dan kreas1 baru
dalam pengolahan kue mochi agar dapat
bersaing untuk dapat menarik pelanggan
lebih banyak. Salah satu produsen kue
mochi yang memiliki daya saing paling
tinggi di Kota Sukabumi adalah mochi
merek “Lampion”. Mochi ini sudah sangat
terkenal di seluruh Sukabumi, bahkan di
Jawa Barat dan hampir seluruh Indonesia
mochi Lampion ini sudah banyak dikenal
di kalangan masyarakat. Di toko ini, telah
berhasil menciptakan kombinasi rasa baru
yang bervariasi. Jika dahulu kue mochi
hanya terdapat beberapa rasa, sekarang ini
sudah berkembang menjadi puluhan rasa
yang bisa dipilih sesual selera. Ada kue
mocha dengan rasa suji pandan, vanilla,
strawberry, durian, pisang ambon, mangga,
blueberry, jeruk, mocca, melon, wijen,
isi keju, isi kacang, dan juga isi cokelat.
Hal inilah yang membuat mochi Lampion
memiliki daya saing paling tinggi di Kota
Sukabumi.

~ Banyak kendala yang di hadapi oleh

~ produsen kue mochi diantaranya adalah

wya permodalan, tenaga terampil,
nanajemennya masih terbatas.
na keberadaan teknologi yang

,’:adai juga menjadi salah satu
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menengah 1N membutuhkan teknologi
an untuk membuat kue

mesin dan peralat
acu

mochi agar dapat memicu dan mam
produktivitas dan perluasan pasar bagi para
pelaku industri kecil dan menengah. Para
pelaku usaha kue mochi ini masth sangat
membutuhkan kctcrumpiIan—kctcrampilan
Khusus dalam mengolah kue mochi dan
memperluas jaringan pemesaran untuk
penjualan kue mochi Masih minimnya
alat-alat membuat para pelaku uasha kue
mochi ini kurang berkembang. Keberadaan
industri kecil menengah  kue mochi
sangat bermanfaat dan berperan dalam
sendi kehidupan ckonomi rakyat di Kota
Sukabumi karena usaha kecil menengah
kue mochi tidak hanya berperan dalam
meningkat pendapatan masyarakat saja,
tetapi juga dapat menyerap lenaga kerja,
serta memperkuat ekonomi lokal schingga
pendapatan dacrah melalui pajak dapat
meningkat,

Kenyataan menunjukan bahwa industri
kue mochi masih belum dapat mewujudkan
k‘erg’am_’puan dan perencanaannya secara
optimal terhadap kebutuhan masyarkat. Hal
»abkan industri kue mochi masih

imbatan yang bersifat cksternal
m d.%ﬁ ‘I_.r 1 -IF

enengah yang
[ndustr kecil
ochi yang terdapat di Kota

Gukabumi sebenarnya memiliki pr’(?s;?ek
yang cerah dimasa yang akan datang, l\.dl'L‘n‘l
sclain adanya peluang 'untuk memperbesar
skala ekspor dimand hal tersebut dapat
dibuktikan ~dengan banya@ya .produk
kue mochi yang telah dlm.matl pasar
nasional. Berdasarkan uraian di atas, maka
penulis ~tertarik untuk mengetahui: 1)
Bagaimanakah pemberdayaan pengugaha
industri  kecil kue mochi oleh Dinas
Koperasi perindustrian dan Perdagangan
Kota Sukabumi?; 2) Faktor-faktor apa saja
yang mendukung dan menghambat dalam
pemberdayaan industri kecil kue mochi di
Kota Sukabumi, serta bagaimana solusi
pemecahan masalah terhadap hambatan

tersebut?

a industri kecil m

membin |
Kota Sukabumt.

berada di
menengah kue m

TINJAUAN PUSTAKA

Pemberdayaan

Pemberdayaan (empowerment) mulai
tampak kepermukaan sckitar dekade
1970-an dan terus berkembang sepanjang
1980-an hingga 1990an (akhir abad ke-

':20). Sebelum membahas lebih lanjut
ftentang  pemberdayaan, perlu terlebih

)

ulu dikemukakan apa pengertian
I_rdayaan. Dalam beberapa literatur
dijumpai  penggunaan  kata
yaan secara berbeda. Pada
a didasarkan pada sudut pandang
eda, sehingga sulit mengambil
g paling tepat. Untuk
| akan ditegakkan beberapa
I perimbangan dan batasan

apat dari  McArdle
ikmat (2010:3),
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Poemberdavaan Indusirl Keell Kue Maochi

pemberdayaan  sebagal
proses pengambilan  Keputusan oleh
orang-orang yang konsekkuen
melaksanakan keputusan tersebut. Orang-

mengartikan

secara

orang yang telah mencapai tujuan kolektif

melalut  kemandiriannya
bahkan “keharudan™ untuk
lebily diberdayakan melalui usaha mereka
sendirt dan akumulasi pengetahuan, ke-
terampilan. serta sumber lainnya dalam
rangka mencapal tujuan mereka tanpa
mbergantung pada  pertolongan dari hu-
bungan eksternal. Adapun pendapat Nyo-
man Sumaryadi (2005:96), “Pemberdayaan
adalah sebuah kata yang bersifat emotif
dan menarik bagi beberapa orang™.

Menurut  Suharto  (2005:58), pem-
berdayaan menunjuk pada kemampuan
orang, khususnya kelompok rentan dan
lemah sehingga mercka memiliki kekuatan
atau kemampuan dalam:

diberdayakan
meripakan

a. Memenuhi kebutuhan dasarmnya
sechingga mereka memiliki kebebasan
(freedom), dalam arti bukan saja bebas
mengemukakan pendapat, melainkan
bebas dari kelaparan, bebas dari
kebodohan, bebas dari kesakitan;

b. Menjangkau sumber-sumber produktf

yang memungkinkan mereka dapat
iingkatkan  pendapatannya  dan
eroleh barang-barang dan jasa-
g mereka perlukan; dan

-~ (Mulyana dan Bima S. Nugraha)

jeans thats delegation. If you give her a
clothes allowance she can spend as she
choose, that'’s empowerment”, Demikian
pemberdayaan  adalah mcndapzukm;
kekuasaan untuk membuat suara mereka
didengar, untuk memberikan kontribusi
kepada perencanaan dan keputusan yang
mempengaruhi anda, untuk menggunaka;\
keahlian anda di tempat kerja untuk

meningkatkan kinerja dan kinerja seluruh
organisasi.

Industri Kecil

Sektor industri merupakan salah satu
sektor usaha yang perlu dikembangkan,
khususnya bidang ekonomi. Sektor
industri ini memiliki  prospek yang
cerah di masa depan, terutama yang
berhubungan dengan peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Usaha industri
kecil ini diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat setempat dengan
menyerap tenaga kerja yang ada di Kota
Sukabumi, dengan adanya pemberdayaan
yang dilakukan terhadap industri kecil
dalam meningkatkan  keterampilan
sumber daya manusia yang mengelolanya
dan kualitas hasil produksi yang dapat
bersaing dipasaran baik di tingkat lokal
hingga ke tingkat regional. Industri kecil
sebagai penopang perekonomian saat ini
dalam pengembangannya diarahkan untuk
peningkatkan kesejahteraan masyarakat,

peningkatan pemerataan kesempatan kerja

:Q » berusaha yang pada giliranya dapat

rapkan mampu turut mengurangi
is dan  bahkan ~ mampu
kemiskinan, menumbuhkan
! tertingal serta sebagai
jan seni budaya daerah.
‘ 'pelaksanaannya tidak
yang diharapkan.
mbanganya terdapat

47

Scanned by CamScanner



J=3P MVl 3, No |, November 2018: 43 - 57

hambatan-hambatan  yang dihadapt di
lapangan yang harus diantisipasi dan
dicarikan solusi pemecahannya.

Menurut Tulus Tambunan (2002:46)
**Agar suatu perusahaan atau industri dapat
bersaing di era perdagangan bebas, baik di
pasar domestik maupun pasar ekspor, ada
dua kondisi utama yang perlu dipenuhi,
yaitu:
|. Lingkungan internal dalam

perusahaan harus kondusif, yang
mencakup banyak aspek mulai dari
kualitas SDM, penguasaan teknologi
dan informasi, kultur/budaya bisnis,
kekuatan modal dan lain-lain.

2. Linkungan eksternal juga harus
kondusif, vang terdiri dari lingkungan
domestik dan lingkungan global™.
Marbun (2003:49). mendefinisikan

tentang pengertian industri adalah sebagai

berikut:

. Kegiatan MEmproses atau
memperbaiki barang dengan sarana
dan perelatan secara besar-besaran.

2. Sektor atau bidang usaha tertentu,
alnya perminyakan, perindustrian

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan | dengan
menggunakan metode eksploratif dcﬂgun
pendekatan induktif. Dqta penelitian
dikumpulkan melalu tckmk wawancara,
observasi dan dokumentast.

PEMBAHASAN

Pemberdayaan Pengusaha Industri

Kecil Kue Mochi Oleh Dinas Koperasi
Perindustrian dan Perdagangan Kota

Sukabumi

Kota Sukabumi merupakan salah
satu kota yang memiliki keanekaragaman
wisata kuliner, baik dari makanan khas
pegunungan hingga sajian makanan laut
tersedia banyak pilihan di Kota Sukabumi.
Letak Kota Sukabumi yang berada di
dataran tinggi menyediakan banyak wisata
alam yang terkenal dingin dan sejuk.
Kota Sukabumi memiliki berbagai wisata
alam yang menarik seperti arung jeram di
Sungai Citarik, pantai di Pelabuhan Ratu
dan Ujung Genteng, juga berbagai macam
air terjun di pegunungan Pangrango, dan
masih banyak wisata alam yang dapat

temukan di Kota Sukabumi. Selain itu Kota

Sukabumi memiliki berbagai Industri kecil
dari kerajinan tangan hingga cemilan khas
Kota Sukabumi. Kue Mochi merupakan
qu yang menjadi oleh-oleh yang
palin “khas dansudah menjadi simbol
‘Sukabumi, Tidak heran, banyak

an  dari  berbagai penjuru
g mencari dan membeli kue
oleh-oleh khas dari Kota
mochi memang bukan
1 Sukabumi. Pembuatan
hasil serapan dari mochi
- penjajahan dulu di
epang, kue Mochi
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Pemberdayaan Industri Kecil Kue Mochi

erbuat dart beras ketan dan biasanya
Jimakan perayaan Tahun
Baru Jepang. Di Sukabumi, kue mochi
biasanya diisi dengan adonan kacang.

pada saat

Selain menjadi oleh-oleh, kue mochi
sudah menjadi cemilan dan bahkan menu
favorit untuk berbuka puasa saat Bulan
Ramadhan.

Kue Mochi memiliki rasa yang unik
dibandingkan dengan cemilan lainnya di
Kota Sukabumi. Teksturnya yang kenyal
sekaligus manis dan ditaburi oleh tepung,
menjadi  kenikmatan tersendiri  saat
menyantapnya. Selain itu, kini industri kue
mochi di Kota Sukabumi sudah semakin
berkembang. Ada banyak aneka rasa
dari kue mochi, seperti kacang, cokelat,
pisang, keju. durian, strawberry, blueberry,
srikaya dan lain-lain. Dengan begitu kue
mochi semakin digemari dan diminati
oleh berbagai kalangan masyarakat. Salah
satu Industri Kecil yang memproduksi
kue mochi yang paling terkenal di Kota
Sukabumi adalah Kue Mochi Kaswari
atau sering disebut Kue Mochi Lampion.
Toko ini terletak di JI Bhayangkara
Gang Kaswari, Kelurahan Selabatu,
Kecamatan Cikole, Kota Sukabumi. Kue
Mochi Lampion sudah cukup terkenal

=

(Mulyana dan Bima S, Nugraha)

Lampion di atasnya. Satu keranjang dapat
duisi hingga 10 kue mochi. Harga per
keranjang berkisar Rp 5.000,- hingga Rp
6.000,-. Satu ikat kue mochi terdiri dari
5 keranjang kue mochi. Harga satu ikat
kue mochi berkisar Rp 25.000,- hingga
Rp 30.000,-. Meskipun hargd kue mochi
terbilang cukup mahal, namun tetap saja
ada banyak pengunjung yang memborong
banyak kue mochi di toko Lampion ini.
Selain itu, juga banyak aneka oleh-oleh
lain seperti keripik, sambal, dan cemilan-
cemilan khas Sunda tersedia di
Lampion ini.

toko

Pemberdayaan industri kecil ini
diharapkan dapat meningkatkan taraf
kehidupan masyarakat setempat dan

juga diharapkan akan menunjang setiap
pembangunan yang dilakukan di Kota
Sukabumi. Kegitan industri kecil ini
banyak menampung tenaga yang memang
tidak memiliki pekerjaan lainnya dan
menjadikan pekerjan ini sebagai mata
pencaharian pokonya, ini berarti dapat
membantu pemerintah dalam penyediaan
lapangan pekerjaan khususnya di Kota
Sukabumi. Pada wawancara yang
dilakukan penulis dangan Bapak Drs. Dudi
Fathul Jawad, M.Pd selaku Kepala Dinas

: K’Qgera,s.i, Perindustrian dan Perdagangan

a Bapak Drs. R. Samuarto, M.Si
Cepala Bidang Perindustrian
Rabu, 5 Februari 2014. Dapat
wa perkembangan industri
Sukabumi sudah mulai
sebagaimana mestinya.
innya selama bertugas
perasi, Perindustrian
- Kota  Sukabumi,
tri kue mochi dari
a, peyerapan tenaga
juga produksi yang
rkembangan yang
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menunjukan peningkatan
sesuai dengan
usaha

sudah  mulai
meskipun masih belum
target  pemerintah, Adapun
Pemerintah Daerah Kota Sukabumt agar
terciptanya iklim usaha yang komhlSlf
dalam pengembangan industri kue mochi
menurut Bapak Drs. Dudi Fathul Jawad.
M.Pd bersama Bapak Drs. R. Samiarto,
M.Si pada 5 Februari 2014 adalah:

Mempersiapkan Sumber Daya Manusia

Manusia merupakan salah satu unsur
penting dalam pengelolaan industr kue
mochi. disamping sebagai tenaga kerja
juga sebagai unsur pelaksana. Oleh sebab
itu, diperlukan sumber daya manusia
yang memenuhi kriteria dalam upaya
pengembangan industri kue  mochi.
Pemerintah Kota Sukabumi mengadakan
sosialisasi berupa seminar dan konsultasi
yang memberikan pendidikan danpelatihan
tentang standar mutu internasional produk
kue mochi yang dapat memotivasi dan
menginspiras pengusaha-pengusaha
industri kue mochi.

Meningkatkan Daya Saing Melalui
Mutu

Mutu merupakan nilal standar hasil
ksi yang berperan penting dalam
gan industri. Oleh sebab itu,

perindustrian Provinsi Jawa Barag. i
[nstitut Pertanian Bogor (IPB). Pt‘mhinm‘l
dan pelatihan tersebut diberikan kL‘pu‘dlA]
pelaku usaha industri kue mochi dcnu.{l
jadwal dan waktu tertentu. s4n

pemberian Modal Usaha

Pemerintah Kota Sukabumi dalam
rangaka pengembangan industri kue mogh;
memberikan bantuan berupa modal, bahap
baku produksi, serta bentuan bahan baky
untuk pembangunan tempat  produks;,
Bantuan tersebut diberikan bagi pemilik
usaha industri kue mochi yang berpotens;
dan sangat memerlukan uluran tangan dari
pemerintah untuk dapat lebih berkembang,

Perluasan Daerah Pemasaran Melalui
Promosi Komoditi

Pemerintah mendukung pemasaran
melalui promosi komoditi, yaitu promos
yang bersifat nasional dan internasional.
Adapun contoh promosi tersebut salah
satunya adalah pameran-pameran industr
kecil yang dilaksanakan di Bandung,
14 April 2013 dan dengan mengadakan
pagelaran dalam mempromosikan
pariwisata, budaya dan industri di Kot
Sukabumi, yaitu Sukabumu Expo 2013 di
Sukabumi, 23 Maret 2013, Agar informasi

yang diperoleh penulis menjadi seimbang
antara pemerintah dan pengusaha, maka
penulis juga mengadakan wawancard
dengan pengusaha dan pekerja industr
pala di Kota Sukabumi.

= gut-ah satu keuntungan yang diperoleh

dari adanya industri kue mochi di Kot
i adalah dapat menycrap
rja atau menciptakan lapangd®
, dengan tdak memperhatikan
ndidikan dari tenaga kerjany®

 Sukabumi  bekerja
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Pemberdayaan Industri Kecil Kue Mochi

Kedudukan industri kue 1mochi di tengah-
tengah kehidupan  masyarakat Kota
Sukabumi  dirasakan  sangat penting.
Disamping dalam penyerapan tenaga kerja,
juga ikut melancarkan  perekonomian
Negara.  Kebanyakan  industri  kue
mochi  menggunakan strategi  dengan
menggunakan produk yang unik dan
khusus sehingga tidak menganggap industri
lain sebagai pesaing. Dapat bila dilihat dari
segl penyerapan tenaga kerja, industri kecil
kue mochi telah mampu menyerap tenaga
kerja kurang lebih dari 15 hingga puluhan
orang. Baik dari pengrajin kue mochi
hingga bagian pengelolan hasil produksi
kue mochi.

Peningkatan industri kue mochi di
Kota Sukabumi pada dasarnya membantu
dalam  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat.  Walaupun  kesejahteraan
masyarakat yang dicapai tidak begitu
menunjukan laju yang pesat. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Ibu Wanti selaku
salah satu pemilik Toko Kue Mochi
Lampion bersama dengan pegawainya,
yaitu Bapak Firman di Sukabumi pada
hari Kamis, 13 Februari 2014 bahwa

)

bumi

_(Mulyana dan Bima S. Nugraha)

sekitaran
Karena
an

setempat yang berada s
wilayah industri kue mochi.
dapat dilihat dari segl penghasilan d
dapat menambah pengetahuan tentang
berwirausaha, khususnya dibidang
usaha industri kue mochi.

Peranan Pemerintah Kota Sukabumi
Peran pemerintah Kota Sukabumi telah
berjalan optimal sebagaimana telah
terlihat dari segi promosi hasil produksi
industri kue mochi ini. Pemerintah
Kota Sukabumi telah mewujudkan
dalam bentuk pagelaran-pagelaran
yang sering diadakan, sehingga produk
kue mochi dapat dikenal lebih luas oleh
kalangan masyarakat baik di dalam
Kota Sukabumi maupun di luar Kota
Sukabumi.

Manfaat yang Diperoleh  Oleh
Pengusaha Kue Mochi

Pengusaha kue mochi dapat lebih
meningkatkan kemampuan dalam
pengelolaan serta kualitas produk
tersebut, dan juga meningkatkan
penghasilan karena lebih berkualitas
sechingga penjualan pun menjadi
semakin meningkat.
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atau  masyarakat menjadi
sehingga mampu
sendir

kelompok
lebih berkembang
kepentingannya
Dengan demikian inti
ah menciptakan
individu,

mengurus

secara mandiri.

dari pcmbcrduyum adal

kemandirian baik untuk

kelompok maupun masyarakat.

pada  kenyatainya industri kecil
pastilah memihiki beberapa kelebihan dan
kekurangan yang pada umumnya terdapat
pada industri kecil. Adapun kelebihan
yang dimiliki oleh industri kecil menurut

Harimurti Subanar (2009:6), kelebihan

atau keunggulan yang dimiliki industri

kecil Indonesia adalah:

|. Tidak melalui birokrasi dan bersifat
mandiri karena kebanyakan dikelola
sendiri “one man show™,;

2. Cepat tanggap dan fleksibel terhadap
perubahan atau perkembangan di
sekelilinganya;

3. Cukup dinamis dalam menghadapi
selera pasar;

4. Resiko usaha menjadi tanggung jawab
pemilik usaha;

5. Mudah dalam proses pendiriannya
~ karena tidak bersifat birokratif;

latif tidak membutuhkan investasi
basar karena sarana
tida tﬁflﬁ;lb‘l;ﬂ&h&l% :

6.

Terlalu  banyaknya biaya yang
dikeluarkan, hutang —yang - tidag
bermanfaat;

Pembagian  kerja  yang tidak
propesional dan karyawan  sering

bekerja di luar balag_jam kerja standar-
Tidak mengetahui seceratepat beberapy
jenis barang ada yang kurang laku.
Persediaan barang terlalu  banyak
sehingga beberapa jenis barang ada
yapg kurang laku; .
Sumber modal yang terbatas pada
kemampuan pemilik;

Perncanaan dan program pengendalian
sering tidak ada atau belum pernah

dibuat;

Kurangnya spesialisasi dan defer-
sifikasi perencanaan;

Jarang mengadakan pembaharuan;

Tidak memiliki
relavan.

pendidikan yang

Adapun yang menyangkut faktor

hambatan ekstern antara lain:

a.

Resiko hutang kepada pihak ketiga di-
tanggung oleh kekayaan pribadi pemilik;

Sering kekurangan informasi bisnis,
hanya mengacu pada intuisi dan

ambisi pengelolaan, serta lemah dalam
produksi;

Tidak  pernah  melakukan
kelayakan, penelitian pasar

studi
dan

- analisis perputaran tunai,

Untuk mengatasi tantangan-tantangan

g nan dalam melakukan

L. schingga  pemberdayaan
il dapat  meningkatkan
syarakat.
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{« nherdavaan Industri Keeil Kue Mochi (Mulyana dan Bima 5. Nugraha)

Berikut dd.jmr penilaian e hadap kelebihan dan kekurangan industri kecil kue mochi
Kota Sukabumi.

S i Tabel 1
Penilaian Kelehiha 1 an Kekurangan Industri Kue Mochi di Kota Sukabumi

No. Kriteria Indikator Hasil

L. K‘_’””'h“” Terhadap Perekono- | a. Kontribusi terhadap Pendapatan |+
mian Regional Secare Umum Asli Daerah
b. Dampak multiplier bagi perckono- | ++7+
mian daerah
c. Kontribusi dalam penciptaan lapa- T
ngan pekerjaan
d. Peranan dalam penciptaan | +++
pendapatan rumah tangga

2. | Aspek Pemasaran a. Jangkauan pasar regional,nasional | +++
dan internasional
b. Kondisi persaingan St
c. Dukungan infrastruktur pemasaran S
3. | Nilai Lokalitas a. Ciri khas daerah setempat S
b. Sesuai dengan budaya lokal serta bt
sejarahnya
4. |Nilai Tambah Ekonomis a. Penciptaan keuntungan produk S
b. Ketersediaan bahan baku sustain- |+
able

c. Ketersediaan teknologi dan inova- | +
si produk serta energi
d. Kesiapan SDM lokal dan bahan | +
baku penolong

Peranan dalam peningkatan peng- | -+
etahuan dan kesehatan
y. Peranan dalam kelestarian hidup | +++

=)
o
o
=1
oL
=J;
()
8
-
a
=
Z
-
(%)
7

i

lembaga pemerintah
mbangan

abumi Tahun 2013
53
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Faktor-Faktor Pendukung dan
Penghambat dalam Pemberdayaan
Industri Kecil Kue Mochi di Kota

Sukabumi

Dalam menjalankan usahanya pard
pengusaha kue mochi di Kota Sukabumi
banyak dipengaruh oleh faktor-faktor
pendukung dan penghambat. Faktor
berarti suatu hal yang dapat menyebabkan
terjadinya suatu keadaan. Jadi dapat
dikatakan setiap usaha untuk mencapal
tujuan tertentu past tidak terlepas dari
unsur-unsur yang mempengaruhi. Berikut
akan dijelaskan mengenai faktor yang
mendukung dan menghambat pengusaha
kecil kue mochi di Kota Sukabumi dalam

pemberdayaannya.

o Faktor Pendukung

1) Ciri Khas dan Budaya
Kue Mochi merupakan makanan
khas Sukabumi sehingga produksinya
sangat dibutuhkan oleh masyarakat
setempat, baik dalam berbagai
pagelaran adat ataupun sajian makanan
dalam suatu pesta pernikahan biasanya
syarakat selalu menghidangkan

1)

dapat dengan mudah membeli kua

mochi tersebut.

produk Unggulan

Kue mochi merupakan
1 Kota Sukabumi yang hasil
produksinya mencakup pasaran lokal.
Sebagai daerah penghasil kue mochi
bcrkl;alims, kue mochi merupakan
salah satu produk unggulan dalam
memasok Pendapatan Asli Daerah
(PAD) terbesar di Kota Sukabumi dan
diharapka dapat berkembang lagi.

produk

unggula

Faktor Penghambat

Pemasaran

Masalah pemasaran
dihadapi oleh para pengusaha karena
pemasaran merupakan fakgor. penentu
dalam kemajuan industri atau usaha
yang dimiliki. Kota Sukabumi
memiliki banyak pengusaha industri
kecil termasuk para pengusaha kue
mochi yang tersebar di beberapa
wilayah di Kota Sukabumi. Sehingga
semakin banyaknya pengusaha yang
membuka usaha industri kue mochi,
maka akan meningkatkan persaingan
dalam pemasaran produk kue mochi.
Semakin meningkatnya persaingan
maka para pengusaha kue mochipun
semakin  meningkatkan  kualitas

seringkali

: pmdugsinya schingga dapat menarik
dan dikenal oleh konsumen sehingga

modal  merupakan
Ama yang sering dihadapi

~pengusaha industri kecil
Kan pengusaha kue mochi di
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3)

Pemberdavaan Industri Kecil Kue Mochi

Kota Sukabumi masih menggunakan
modal sendin dalam mendirikan dan
menjalankan proses produksi. Dilihat
darn segi modal usahadalam melakukan
kegitan produksinya dapat dikatakan
masth sangat kecil. karena modal yang
digunakan berasal dan hasil penjualan
dan hasil usaha prosuksi sebelumnya.
Hal im menyebabkan industri kecil
kue mochi lambat untik memajukan
dan mengembangkan usahanya.

Wawasan Bisnis dan Sumber Daya
Manusia

Pegusaha kecil kue mochi di Kota
Sukabumi masith memiliki wawasan

bisnis yang terbatas. Pengelolaan
usaha  masith  tradisional  dan
kurang memperhitungkan rencana

produksi, keuangan dan sebaginya.
Pengrajin  merangkap  sekaligus
manajer. Kurangnya perencanaan
mengakibatkan  kegitan  industri
kecli kue mochi tersebut tidak dapat
baik daya maupun

(Mulyana dan Bima S. Nupraha)

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta
analisis data yang diperoleh di lapangan
yang terkait ~dengan Pemberdayaan
Industri Kecil Kue Mochi Oleh Dinas
Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan
Kota Sukabumi, maka penulis dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut:

. Pemberdayaan industri kecil kue
mochi sudah berjalan sebagaimana
mestinya, namun masih dirasakan
belum optimal oleh para pengusaha
kue mochi di Kota Sukabumi.

2. Faktor pendukung dan penghambat
dalam industri kecil kue mochi di Kota
Sukabumi seperti terurai di bawah ini:

a. Faktor Pendukung

1) Ciri Khas dan Budaya, dimana
kue mochi merupakan makanan
khas dari Kota Sukabumi.

2) Lokasi dan Transportasi, lokasi
perindustrian dan pertokoan yang
strategis dan berada di tengah
kota dengan sarana transportasi
yang memadai.

Produk Unggulan, kue mochi
merupakan salah satu produk
unggulan  dalam  memasok
Pendapatan Asli Daerah (PAD)
rbesar di Kota Sukabumi.

nghambat

daya saing sehingga
an tingkat pemasaran.
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4) Kurangnya keterampilan yang
dimiliki oleh pengrajin kue mochi.

Saran
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, maka  penulis berusaha

mengajukan beherapa saran berkenaan

dengan pemberdayaan industri kecil kue

mochi oleh Dinas Koperasi, Perindustrian
dan Perdagangan di Kota Sukabumi 1ni
adalah:

1) Meningkatkan dengan
mempromosikan industri kecil kue
mocha. vyaitu dengin mengadakan
pagelaran  ditingkat provinsi yang
menghadirkan hasil produksi dari
industri kecil disetiap daerah di Jawa
Barat. Schingga industri kecil kue
mochi dapat dikenal lebih luas lagi dan
diharapkan dapat lebih dikenal hingga
ke tingkat nasional atau bahkan ke
tingkat Internasional.

2) Meningkatkan permodalan bagi para
pengusaha industri kecil kue mochi,
‘yaitu dengan menyediakan fasilitas

nodalan bagi pengusaha industri

pcniasaran

dengan bank dacrah atau lembaga

kerja sama dengan
huan dengan cara
mengundang para ahli baik ahli mutu,
ahli kesehatan hingga ahli teknologi
modern pada suatu penyuluhan dan
penelitian yang telah terjadwal dengan
rutin oleh pemerintah Daerah Kota

Sukabumi.

mengadakan
lembaga pengetal
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